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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhkmedia kelereng terhadap 

kemampuan berhitung 1-10 pada siswa hambatan intelektual kelas III di SLB 

STARKIDS Jember. Metodekyang digunakan adalah SSR (Single Subject Research) 

dengankdesain A-B, (A) adalah fasekbaseline dan (B) adalah fasekintervensi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanyakpeningkatan dengan dataknilai persentase 

baseline yaitu 25%, 25%, 30%, 30%, 30%, sedangkan persentase fase intervensi 30%, 

35%, 35%, 40%, 40%, 50%, 50%, 50%, 60%, dan 60%. Nilai persentasekterendah fase 

baseline (A) adalah 25% dan nilai persentase tertinggikadalah 30%. Nilai 

persentasekterendah fase intervensi adalah 30% dan nilai persentasektertinggi 60%. 

Simpulan, dapatkdibuktikan bahwa media kelereng dapat berpengaruh dalam 

kemampuan berhitung 1-10  pada siswa hambatan intelektual kelas III di SLB 

STARKIDS Jember.  

 

Kata Kunci: Berhitung 1-10, Hambatan Intelektual, Media Kelereng. 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of marbles media on the ability to count 1-10 in 

intellectually disabled students in grade III at SLB STARKIDS Jember. The method used is SSR 

(Single Subject Research) with A-B design, (A) is the baseline phase and (B) is the intervention 

phase. The results showed that there was an increase with baseline percentage data of 25%, 

25%, 30%, 30%, 30%, while the intervention phase percentage was 30%, 35%, 35%, 40%, 40%, 

50%, 50%, 50%, 60%, and 60%. The lowest percentage value of the baseline phase (A) is 25% 

and the highest percentage value is 30%. The lowest percentage value of the intervention phase 

is 30% and the highest percentage value is 60%. Conclusion, it can be proven that marbles 

media can influence the ability to count 1-10 in students with intellectual disabilities in grade 

III at SLB STARKIDS Jember. 

 

Keywords: Counting 1-10, Intellectual Disabilities, Marbles Media. 

 

 

PENDAHULUAN 

Melalui proses belajar, individu dapat mengoptimalkan kemampuan yang terdapat 

dalam dirinya. Dalam UUkNo. 2 pasal 31 ayat 1ktentang sistem Pendidikan Nasional 

bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas baik anak 

normal maupun anak berkebutuhan khusus. Pada UU No. 29 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas Bab IV Pasal 5 Ayat 23 dan 4 dan Pasal 32 bahwa pendidikan khusus adalan 

pendidikan untuk peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 

http://doi.org/10.31539/j5nm7a24
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/prystiananta@gmail.com1


Journal of Elementary School (JOES) 

Volume 8, Nomor 1 Januari-Juni 2025  

e-ISSN  : 2615-1448 

p-ISSN  : 2620-7338 

DOI  : http://doi.org/10.31539/j5nm7a24  

87 

 

intelektual, dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Menurut 

(Fakhiratunnisa, 2022) anak berkebutuhankkhusus yaitu anak yang memiliki salah satu 
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atau beberapakketerbatasan, seperti keterbatasan fisik (netra, intelektual, rungu), atau 

keterbatasankpsikologis sepertikautisme dan ADHD. Seiring dengankkemajuan dalam 

bidang pendidikan, kehadirankpelajar dengan kebutuhankkhusus mendorong para 

pengajar untukkberpikir kreatif dalam menyampaikankpembelajaran kepada anak-anak 

yang memiliki kebutuhankspesifik, termasuk di antaranyaksiswa yang mengalami 

kendala intelektualkatauktunagrahita. 

Public Law mengatakan bahwa anak dengankhambatan intelektual merupakan 

anak yang memiliki hambatankdalamkperkembangan kognitif, kafektif, psikomotorik, 

dan sosialk (Silitonga, 2023).  Menurut Rivera, (2021) anak hambatan intelektual 

mungkin mengalami tantangan dalam mengembangkan keterampilan sosial dan adaptif 

yang diperlukan untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, 

pendekatan pendidikan yang spesifik, interaktif, dan berfokus pada kebutuhan individu 

sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan kognitif dan kemampuan 

fungsional mereka. Anak-anak dengan hambatan intelektual sering menghadapi 

kesulitan dalam proses belajar, terutama dalam bidang akademik yang memerlukan 

keterampilan berpikir abstrak dan pemecahan masalah kompleks, seperti matematika 

(Oranga, 2022). 

Matematika merupakan suatu gagasankyang bersifat abstrak yangkmemanfaatkan 

berbagaiksimbol. Para pelajar perlukmemahami konsep-konsepkdasar matematis 

sebelum mulaikbelajar agar mereka mampu menyelesaikanktugas serta menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupanksehari-hari. Hal ini penting mengingat 

bahwa siswa-siswakini akan melanjutkan pengembangan matematika dan 

menggunakannyakdalam aktivitas sehari-hari (Rahmawati & Kusuma, 2019). Salah satu 

yang bisa diajarkan  kepada siswa yaitu berhitung permulaan 1-10. Suryana (2018) 

menyatakan bahwa tujuan dari berhitung permulaan 1-10 secara umum bertujuan untuk 

membantu anakkmemahami prinsip-prinsipkdasar dalam berhitung untuk tingkat 

pendidikankberikutnya. Dengan demikian, ketikaksaatnya tiba, anak menjadi lebih siap 

untuk menjalanikpelajaran matematika. Berhitung juga sangatkpenting untuk meningkatkan 

pengetahuankanak mengenai angka, bilangan, kpenjumlahan, serta pengurangan. Selain itu, 

anak perlukmemahami konsep dasarkberhitung, seperti mengenaliksimbol angka dan 

berlatih menghitungkmenggunakan objek nyatakyang ada di lingkungankmereka. Agar 

anak hambatankintelektual dapat memahamikdalam pembelajaran berhitung 1-10, maka 

dibutuhkan sebuah media.  
Penggunaan media atau alatkpembelajaran tidak hanyakmenambah semangat dan 

motivasiksiswa, tetapi juga mendukungksiswa dalam memahami konsepksecara lebih 

mendalam, menyajikankinformasi dengan cara yangkmenarik dan dapat diandalkan, 

mempermudahkpemahaman data, sertakmerangkum pengetahuan (Arini & Sesrita, 

2024). Salah satu media yang dapat digunakanidalam kemampuan berhitung 1-10 pada 

anak hambatan intelektual adalah mediakkelereng. Kelerengkadalah benda berbentuk 

bulatkyang terbuat dari kacakbening, tanah liat, atau marmer. Dalamkperkembangannya, 

umumnya kitakmengenal kelereng terbuat dari kaca. Permainan ini memiliki ciri 

kedaerahan asli yang terkadang mengalami perubahan nama atau bentuk yang 

disesuaikan dengan tradisi budaya setempat (Yudaparmita & Adnyana, 2021). Harga 

kelereng juga dibilang sangat murah. Dalam media pembelajaran kelereng sendiri, 

kelereng bisa digunakan sebagai alat bantu dalam mengembangkan kemampuan 

berhitung 1-10.  

Berdasarkanipengamatan yangndilakukan di SLB STARKIDS Jember, terdapat 

satu siswa berinisial P yang mengalami gangguan atau hambatan intelektual kelas III. 

Siswa tersebut masihkbelum bisa dalam berhitung  angka 1 sampaik10. Hal ini dapatkdilihat 
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siswa tersebut mengalamikkesulitan dalamkmengenal angka, berhitung dan mudah bosan.  

Dalamipembelajaran anak masih menggunakanimedia berupa gambar angka sederhana 

sehinggaianak cenderung bosan danikurang menarik dalamibelajar. Oleh karena itu, 

kelereng dirasa cocok untuk pembelajaran berhitung1-10. Karena kelereng bisa 

dimanfaatkan sebagai media berhitung 1-10, dengan cara penggunaan kelereng itu 

sendiri yaitu memasukkan kelereng dalam gelas kemudian peserta didik menghitung 

jumlah kelereng tersebut, atau peserta didik bisa menaruh kelereng dalam gelas sesuai 

angka dalam gelas.  

Berdasarkan uraianilatar belakang masalah di atas, makaidapat dirumuskan suatu 

permasalahaniyaitu apakah ada pengaruh media kelereng terhadapikemampuan 

berhitung 1-10 pada siswakhambatan intelektualkkelas III di SLB STARKIDS Jember?. 

Tujuan penelitianiini yaitu untukkmengetahui pengaruhkmedia kelereng terhadap 

kemampuankberhitung 1-10 pada siswa hambatankintelektual kelas IIIkdi SLB 

STARKIDSiJember. 

 

METODE PENELITIANn 
Metode yangkdigunakan dalamkpenelitian inikyaitu single subject research 

(SSR) yangkartinya untukkmengetahui suatukeksperimen penelitian seberapa besar 

pengaruh dariksuatu perlakuan (treatment) yang diberikankpada subyek 

secarakberulang – ulangkdalam waktuktertentu. Menurut (Mahdalena,n2020) Single 

Subject Research atauppenelitianndengannsubyek tunggal, yaituppenelitian yang hanya 

fokusnpadaddata individu sebagai sampelnpenelitian. MetodepPenelitian ini, 

bertujuaniuntuk mengevaluasi efektivitas spesifikipada satu subjekisecara mendalam. 

Menurut Heryati (2022), strategi penelitiannya dikembangkan untuk 

mendokumentasikankperubahan perilakuksubyek secarakindividual.  

Penelitian inindilaksanakan di SLB STARKIDS Jember dengan satu subjek 

dengan hambatan intelektual, selama 15 sesi, terdiri dari lima sesi baseline dan sepuluh 

sesi intervensi, masing-masing berlangsung selama 60 menit. Desainnpenelitian ini 

menggunakannmodel A-B. DesainnA-B adalah format dasar dalamnpenelitian dengan 

subjekntunggal, mencakup fase baselinen (A) dan fase intervensi (B). Fase baselinen (A) 

berfungsi untuk mengamati perilaku target sebelum intervensi diberlakukan. Sementara 

fase intervensi (B) merupakanntahap di mana tindakan akan diterapkannpada perilaku 

yang ditargetkan. Pada faseibaseline (A), informasi awal mengenai kemampuan 

berhitung 1-10 akan dikumpulkanndalam waktu tertentu tanpanadanya intervensi. 

Tujuan fase baseline (A) adalahnuntuk mengenali perilaku dasar peserta. Setelah fase 

baseline berakhir, penelitian berlanjut keitahap intervensi (B). Di fase ini, media 

kelereng diperkenalkan secaransistematis. Selama fase intervensi, ianak dengan 

hambatan intelektual tersebut akanndiawasi dan data akan dikumpulkannuntuk menilai 

perubahan pada saat intervensi.  

Analisis dalamkpenelitian ini menggunakankdua analisis yaitu : 1) Analisis 

dalamkkondisi. Komponen analisiskdalam kondisi meliputi panjangkkondisi, estimasi 

kecenderungan arah, kkecenderungan stabilitas, kjejak data, level stabilitas dan rentang, 

levelkperubahan. 2) Analisis antarkkondisi. Komponenkanalisis antar kondisikmeliputi 

jumlah variabelkyang di ubah, perubahankkecenderungan dan efeknya, kperubahan 

stabilitas, perubahan level, kdata overlap. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Fase Baseline (A) n n0 

Pengambilan data pada baseline dilakukan sebanyak 5 sesi dengan waktu 60 

menit di setiap sesi. Pengambilan data diperoleh dari hasil tes siswa yang diperoleh 

dari tes menyebutkan dan menunjukkan dengan tidak menggunakan media kelereng. 

Di bawah ini gambaran hasil skor yang di peroleh dalam pengamatan pada fase 

baseline (A) : 

Tabeln1. Skor Pppada Fase Baseline (A) n 

 
Sesi Skor P Persentase 

Sesi01 10 25% 

Sesi02 10 25% 

Sesi03 12 30% 

Sesi04 12 30% 

Sesi05 12 30% 

 

Berdasarkan Tabel di atas, pada setiap sesi menunjukkan peningkatan skor 

hasil tes kemampuan membaca permulaan, dimana sesi 4 dan 5 menunjukkan skor 

tertinggi yaitu 12 (30%). 

 

2. FasenIntervensi (B) nm 

Tahap penelitian ininyaitu tahap intervensi dengan penerapanmmenggunakan 

media kelerengnyang dilakukanssebanyak 10 sesi dengannwaktu 60imenit setiap 

sesinya. Berikut gambaranpperolehan hasiliskornyang diperolehipadaifase 

intervensii(B): n 
Tabeln2. Skor Pipada Faseeintervensi (B)  

n 
Sesi Skor P Persentase 

Sesi01 12 30% 

Sesi02 14 35% 

Sesi03 14 35% 

Sesi04 16 40% 

Sesi05 16 40% 

Sesi06 20 50% 

Sesi07 20 50% 

Sesi08 20 50% 

Sesi09 24 60% 

Sesi010 24 60% 

 

Berdasarkan Tabel di atas, pada setiap sesi menunjukkan peningkatan skor 

hasil tes kemampuan membaca permulaan, dimana sesi 9 dan 10 menunjukkan skor 

tertinggi yaitu 24 (60%). 

 

3. Persentase hasil keseluruhannpenelitian kemampuan berhitung1-10. 

Persentaseppada fase baseline dan intervensiddilakukan untukimengetahui 

seberapa besar kemampuanmmembaca permulaan  menggunakan media kartu kata. 

Hasil dalam persentaseedenganmmenggunakan rumusmmenurut Sudijono (1995) 

yaitu:  

P = Skor yang diperoleh anak disabilitas grahita x 100% 

Skor maksimal (40) 
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Berikut ini persentase kemampuan berhitung 1-10 pada anak hambatan intelektual : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 1. PerolehanfFase Baseline (A) dan FaseeIntervensi (B) 

 

Grafik dinatas sebagaipperolehan atau perbandingannpendapatansskor siswa 

dalamnfase baseline (A) dannfase intervensi (B).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 2. EstimasikKecenderungan Arah 

 

Grafik diiatas menunjukkan estimasiikecenderungan arahkyang dimana grafik 

bisakdilihat untuk menentukankanalisis dalam kondisi dankanalisis antar 

kondisikyangndimanaidilihat untuk menentukan estimasiikecenderungannarah, 

jejakndata, dan perubahannarah dannefeknya bisa dilihat diggrafik. 

 

4. Analisissss 

AnalisisnDalam Kondisii 

Berikut rangkumannhasil data analisis dalammkondisi : 
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Tabel 3. Analisis dalam Kondisi 

 
AnalisisnDalam Kondisii 

Kondisi

n 

Panjang

Kondisi 

Estimasi 

Kecenderungan 

Arahh 

 

Kecenderungan 

Stabilitass 

Jejakn 

Datan 

 

Level 

Stabilitas dan 

Rentangn 

Perubahann

Levell 

 

A/1 5 

 

 

 

Variabel 

(20%) 

 

 

(+) 

Variabel 

25-30 

30-25 

(+5) 

B/2 10 

 

 

 

Variabel 

(0%) 

 

 

(+) 

Variabel 

30-60 

60-30 

(+30) 

 

Berdasarkan Tabel di atas, fasekbaseline (A) memperolehktingkat stabilitas 

20% yang artinyakstabilitasnya variabelkdan rentang datakmengalami 

peningkatan, kecenderungan fasekintervensi menunjukkankbahwa 

kecenderungankstabilitas yaitu 0% dan mengalamikpeningkatan. 

Kecenderungankjejak data fase baselinekdan fase intervensikmeningkat. Level 

stabilitaskdan rentang fasekbaseline variabel 25-30, sedangkan fasekintervensi 

yaitu variabelk30-60. Perubahan level fasekbaseline yaitu (+5) dan 

fasekintervensi (+30). 
 

Analisis Antar Kondisi 
Berikut rangkumannhasil data analisis santar kondisi : 

 

Tabel 4. Analisis antar Kondisi 

 
AnalisisnAntar Kondisii 

Kondisi

n 

Perbandingan 

Kondisi 

Jumlah 

Variabel 

 

Perubahan 

Arah Dan 

Efeknya 

Perubahan 

Stabilitas 

 

Perubahan 

Levelk 

 

Overlapk 

 

B2/A1

k 
k2:1k      1 

 

 

(+)         (+) 

Variabel 

ke 

Variabel 

 

30-30 

(=) 
6% 

 

Berdasarkan Tabel di atas, analisis antar kondisikmeliputi perbandingan 

kondisi 2:1. Jumlahkvaribel yang pada fase baseline dankfase intervensi adalah 

1. Perubahankarah dan efeknya pada kemampuankberhitung 1-10 pada 

fasekintervensi (B) dan fasekbaseline (A) cenderung kearah (+) 

ataukmeningkat. 

 

PEMBAHASAN 

Hasilndari penelitianyyang sudah dilakukannyaitu tentanggpengaruh media 

kelereng terhadap kemampuan berhitung 1-10 pada siswakhambatan intelektual 

kelasiIII dikSLB STARKIDS Jember, penelitianddilakukanndi sekolah dengan dua 

fasenyaitunfase baslinei (A) yang dilakukannselama 5 kaliidannfase intervensi (B) yang 

dilakukannselama 10 kali. Dalamkpenelitianiini setiapkfase dilakukaniselama 60kmenit. 

Media kelerengkdigunakan peneliti untukkmelakukan tindakan fasekintervensi. Dari 

hasil penelitikmenunjukkan kemampuankberhitung 1-10 melalui media kelereng 

padansiswaisangat lebihnbaik. Awal siswa P tidak mampu berhitung 1-10, dengan 

adanya media kelereng P mulai mampu berhitung 1-10. 
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Pada penelitiankini dilakukan sebanyakk15 sesi, yaitu 5 sesi pada fasekbaseline 

(A), dan 10 sesikpada fase intervensi (B) masing - masingkdilakukan di harikyang 

berbeda. Persentase fasekbaseline (A) adalahk25%, 25%, 30%, 30%, dan 30%, 

sedangkan untuk fase intervensi adalah 30%, 35%, 35%, 40%, 40%, 50%, 50%, 50%, 

60%, dan 60%. Nilai terendahkpersentase fase baseline (A) kadalah 25% dan nilai 

persentase tertinggikfase baseline adalah 30%. Penelitian ini mengandung dua analisis 

yaitu analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Analisis dalam kondisi meliputi 

panjang kondisi pada fase baseline (A) ada 5 sesi dan fase intervensi (B) ada 10 sesi. 

Estimasi kecenderungankarah pada kemampuankberhitung 1-10 dari sesikpertama 

sampai denganksesi ke lima belaskmeningkat. Kecenderungankstabilitas fase baseline 

rentangkstabilitas 4,5, meanklevel 28, bataskatas 30,6, bataskbawah 25,4, dan 

datakpoint dalam rentangkada 3, maka hasilkyang diperoleh dalamkkecenderungan 

stabilitas yaitu 20%. Kecenderungankstabilitas fase intervensi rentangkstabilitas 9, 

mean level 45, bataskatas 49,5, batas bawah 40,5, danktidak data point dalamkrentang, 

maka hasil yangkdiperoleh dalam kecenderungankfase intervensi yaitu 0%. Dariksini 

dapat disimpulkankbahwa pada fasekbaseline (A) memperolehktingkat stabilitas 20% 

yang artinyakstabilitasnya variabelkdan rentang datakmengalami peningkatan, 

kecenderungan fasekintervensi menunjukkankbahwa kecenderungankstabilitas yaitu 0% 

dan mengalamikpeningkatan. Kecenderungankjejak data fase baselinekdan fase 

intervensikmeningkat. Level stabilitaskdan rentang fasekbaseline variabel 25-30, 

sedangkan fasekintervensi yaitu variabelk30-60. Perubahan level fasekbaseline yaitu 

(+5) dan fasekintervensi (+30). 

Analisis antar kondisikmeliputi perbandingan kondisi 2:1. Jumlahkvaribel yang 

pada fase baseline dankfase intervensi adalah 1. Perubahankarah dan efeknya pada 

kemampuankberhitung 1-10 pada fasekintervensi (B) dan fasekbaseline (A) cenderung 

kearah (+) ataukmeningkat. Perubahan stabilitaskfase intervensi (B) dan fasekbaseline 

(A) menunjukkankadanya perubahan kecenderungankstabilitas adalahkvariabel ke 

variabel. Perubahanklevel kondisi fasekbaseline (A) pada sesi terakhirk (30) dan sesi 

pertama kondisi intervensi (B) yaitu (30) selanjutnya hitung keduanya dan (30-30) 

diberi tanda (+) jikaknaik,tanda (-) jikakturun, tanda (=) jika tidakkada perubahan, dapat 

disimpulkankperubahan level pada fasekintervensi (B) ke fasekbaseline (A) tidakkada 

perubahan (=). 

Persentase overlapkdilihat dari batas atas dankbatas bawah fase baseline. batas 

atas baselinekadalah 30,6, dan bataskbawah fase baseline 25,4 sedangkankdata poin 

dalam kondisikfase intevensi (B) adalah 1kdan dapat disimpulkankbahwa ada nilai 

intervensi yangktermasuk pada bataskatas dan batas bawahkfase baseline. Berdasarkan 

pembahasan dikatas dapat disimpulkankbahwa media kelereng dapatkberpengaruh pada 

kemampuan berhitung 1-10 padaksiswa hambatan intelektualkkelas III di SLB 

STARKIDSkJember. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkankhasil penelitian dankanalisis data darikpenelitian yang telah 

dilakukan dikSLB STARKIDS Jember padaksiswa hambatan intelektual kelas III yang 

berinisialkP, dapat disimpulkankbahwa penggunaankmedia kelereng dapat 

meningkatkankkemampuan berhitung 1-10 pada siswa hambatan intelektual kelas III. 

Penelitiankini menggunakan metode SSRk (Single Subject Research) dengankdesain A-

B. Penelitiankini dilakukan dalam 15 sesikpertemuan, yaitu 5 sesi baseline (A) dan 10 

sesikintervensi (B). Persentasekpada fase baseline (A) yaitu 25%, 25%, 30%, 30%, 30%, 

sedangkankpersentase fasekintervensi 30%, 35%, 35%, 40%, 40%, 50%, 50%, 50%, 
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60%, dan 60%. Nilai persentase terendah fase baseline (A) adalah 25% dan nilai 

persentase tertinggi adalah 30%. Nilai persentase terendah fase intervensi adalah 30% 

dan nilai persentase tertinggi 60%. Analisis dilakukan yaitu analisis dalam kondisi dan 

analisis antar kondisi. Mean level fase baseline adalah 28, seangkan mean level fase 

intervensi 45. Berdasarkan kesimpulan diatas, ada pengaruh penggunaan media 

kelereng terhadap kemampuan berhitung 1-10 pada siswa hambatan intelektual di SLB 

STARKIDS Jember.  
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